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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana 

penelitian dilakukan. Penelitian ini dilakukan oleh penulis berlokasi di wilayah 

kabupaten Hulu Sungai Utara yang tepatnya dilakukan penelitian ini Desa Lok 

Bangkai Kecamatan Banjang Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi 

Kalimantan Selatan, Kode pos 71416 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif, 

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono dalam Harbani Pasalong (2020:161), 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

alamiah, sebagai lawannya adalah eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

Menurut Auerbach and Silverstein (dalam Sugiyono 2023:3) 

menyatakan bahwa, metode kualitatif adalah sebagai berikut . “Qualitative 

research is research that involves analyzing and interpreting texts and 

interviews in order to discover meaningful patterns descriptive of a particular 

phenomenon". Penelitian kualitatif adalah penelitian yang melakukan analisis 

dan interpretasi teks dan hasil interview dengan tujuan untuk menemukan 

makna dari suatu fenomena. 

Alat pengumpul data atau instrument penelitian dalam metode kualitatif 

adalah peneliti sendiri. Jadi peneliti merupakan instrument, dalam pengumpulan 

data peneliti harus terjun sendiri kelapangan.Teknik pengumpulan data yang 

sering digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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C. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 

penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 

2013 Tentang Pengelolaan Sampah Di Desa Lok Bangkai.  

Penelitian deskriptif adalah suatu jenis penelitian yang berusaha 

menggambarkan, menjelaskan, dan menguraikan suatu keadaan, peristiwa, 

fenomena, atau variabel yang sedang berlangsung saat ini secara sistematis, 

faktual, dan akurat sesuai dengan kondisi sebenarnya. Penelitian ini tidak 

bermaksud untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-akibat, 

melainkan memberikan gambaran menyeluruh mengenai objek yang diteliti 

apa adanya. Dalam penelitian deskriptif, peneliti berfokus pada 

pengumpulan data yang relevan dan penyusunan informasi secara terperinci 

agar dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai situasi yang 

sedang diteliti. 

Menurut Sembiring dkk. (2024:5) Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri tanpa adanya 

perbandingan atau keterhubungan dengan variabel lain. Variabel yang 

menjadi objek penelitian bersifat mandiri, dan tujuan utama penelitian ini 

adalah menggambarkan dengan tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, 

gejala, atau kelompok tertentu. Selain itu, penelitian deskriptif juga 

bertujuan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala. 

Menurut Harbani Pasolong (2020:75) Penelitian deskriptif 

(penggambaran), yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan apa yang 

terjadi pada saat melakukan penelitian. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Menurut Subroto dalam Farida Nugrahani (2014:107) Data dalam 

penelitian pada dasarnya terdiri dari semua informasi atau bahan yang 

disediakan alam (dalam arti luas) yang harus dicari, dikumpulkan dan 

dipilih oleh peneliti. Data bisa terdapat pada segala sesuatu apa pun yang 

menjadi bidang dan sasaran penelitian. Dalam teknik ini, maka penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan dua cara yakni: 

a) Data Primer  

Data primer dalam suatu penelitian diperoleh langsung dari 

sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung sendiri dalam 

bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain.  

Data primer adalah data pokok yang digali dari informan 

penelitian tentang  Implementasi Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 

2013 Tentang Pengelolaan Sampah Di Desa Lok Bangkai Kecamatan 

Banjang Kabupaten Hulu Sungai Utara. Data primer pada penelitian ini 

merupakan informasi yang digali dari informan yang sudah dipilih, 

pemilihan informan tersebut dinilai dari wawasan dan pengetahuannya 

terhadap permasalahan-permasalahan pada tempat penelitian. 

b) Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari orang lain, 

kantor yang berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka. 
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Data sekunder merupakan data yang terhubung dengan 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang 

Pengelolaan Sampah Di Desa Lok Bangkai Kecamatan Banjang 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari data-data yang tersedia ditempat penelitian yakni Kantor 

Desa Lok Bangkai. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh, apabila 

penelitian menggunakan wawancara dalam pengumpulan data maka sumber 

data tersebut informan, yaitu orang merespons atau menjawab pertanyaan 

baik tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan observasi maka sumber 

datanya bisa berupa benda atau proses tertentu. Apabila menggunakan 

dokumentasi maka sumber datanya dokumentasi catatan. Dalam hal ini 

penelitian memilih informan yang dianggap mengetahui masalahnya secara 

mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber data berikutnya. 

Teknik pemilihan informan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan informan/sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya orang tersebut 

dianggap paling mengetahui tentang apa yang kita harapkan, sehingga 

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi social yang diteliti. 

(Sugiyono, 2017:119).  

 

Dalam informan penelitian ini berjumlah 15 orang informan 

terdiri dari: 
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Tabel 1.3  

Tabel Informan 

No Nama Jabatan Jumlah 

1. 
Abdul Latif, S.Sos 

 

Kepala Bidang 

Pengelolaan Persampahan 

dan Peningkatan 

Kapasitas LH 

1 Orang 

2. Ramadhani, S.Sos 

Staf Bidang Pengelolaan 

Persampahan dan 

Peningkatan Kapasitas 

LH  

1 Orang 

3. Abdul Basit  Kepala Desa Lok Bangkai  1 Orang 

4. Abdul Syahid 
Sekretaris Desa Lok 

Bangkai 
1 Orang 

5. Mina Norliani 

Kasi Pelayanan & 

Kesejahteraan Desa Lok 

Bangkai 

1 Orang 

6. M. Syaifullah Petugas Sampah 1 Orang 

7. Mahyudi Petugas Sampah 1 Orang 

8. Aminah Masyarakat 1 Orang 

9. Siti Hamidah Masyarakat 1 Orang 

10. Sri Auliya Masyarakat 1 Orang 

11. Norhidayah Masyarakat 1 Orang 

12. Rezki Emelia Masyarakat 1 Orang 

13. Rapikatul Huda Masyarakat 1 Orang 

14. Hayatun Nisa Masyarakat 1 Orang 

15. Rusmiaty Masyarakat 1 Orang 

Total 15 Orang 

Sumber: Peneliti 2026 
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E. Desain Operasional Penelitian 

Desain operasional penelitian adalah alat atau fasilitas yang di 

gunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cepat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah di olah. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 

Desain Operasional penelitian ini adalah menjadi acuan dasar untuk 

penelitian nanti menggali data lebih dalam, menggunakan teori menurut  

George C. Edward III dalam Joko Pramono (2020:4-5) berpandangan 

bahwa implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu: 

a) Komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan 

agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan, dimana yang 

menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada 

kelompok sasaran (target group), sehingga akan mengurangi distorsi 

implementasi.  

b) Sumberdaya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan secara jelas 

dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumberdaya 

untuk melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan efektif. 

Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya manusia, misalnya 

kompetensi implementor dan sumber daya finansial. 

c) Disposisi, adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh 

implementor, seperti komitmen, kejujuran, sifat demokratis. Apabila 

implementor memiliki disposisi yang baik, maka implementor tersebut 

dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan 

oleh pembuat kebijakan. Ketika implementor memiliki sikap atau 

perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses 

implementasi kebijakan juga menjadi tidak efektif. 

d) Struktur Birokrasi, Struktur organisasi yang bertugas 

mengimplementasikan kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap implementasi kebijakan. Aspek dari struktur organisasi adalah 

Standard Operating Procedure (SOP) dan fragmentasi. Struktur 

organisasi yang terlalu panjang akan cenderung melemahkan 

pengawasan dan menimbulkan red-tape, yakni prosedur birokrasi yang 

rumit dan kompleks, yang menjadikan aktivitas organisasi tidak 

fleksibel. Untuk lebih jelasnya mengenai desain operasional dalam 

penelitian ini, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.2 

 Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub variabel Indikator 

Teori George C. 

Edward III (Joko 

Pramono  2020:4-5) 

yaitu sebagai 

berikut: 

Komunikasi 

1. Transmisi  

2. Kejelasan informasi  

3. Konsistensi 

Sumberdaya 

1. Ketersediaan sumber 

daya manusia 

2. Ketersediaan sarana 

prasarana 

Disposisi  

 

1. Komitmen Petugas 

2. Tanggung jawab 

Struktur Birokrasi 

 

1. Koordinasi  

2. SOP  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk kebutuhan 

suatu penelitian. Pengumpulan data yaitu merupakan suatu langkah yang sangat 

penting dalam metode ilmiah karena pada umumnya data yang terkumpul 

digunakan dalam rangka analisis penelitian. Pengumpulan data harus 

menggunakan prosedur yang sistematik dan terstandar untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam suatu penelitian. Oleh karena selalu ada hubungan antara 

teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian yang dijawab. 

Permasalahan penelitian tidak akan bisa terpecahkan jika teknik pengumpulan 

data yang digunakan kurang sesuai, dan menghasilkan data yang tidak 

dibutuhkan dalam pemecahan permasalahan penelitian tersebut. 

Menurut Sugiyono (2023:104) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
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penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data. 

Berikut ini akan diuraikan pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Batasan pengertian atau definisi observasi menurut Young dan 

Schmidt dalam Harbani Pasalong (2020:131), adalah sebagai pengamatan 

sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang 

nampak. Perhatian yang dimaksud adalah harus diberikan kepada unit 

kegiatan yang lebih besar atau lebih luas pada fenomena-fenomena khusus 

yang diamati terjadi. 

2. Wawancara 

Menurut Harbani Pasalong (2020:137) yaitu "kegiatan tanya jawab 

antara dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut 

interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut Interviewee. 

Metode wawancara bisa dilakukan secara langsung (Personal interview) 

maupun tidak langsung (telephone atau mail interview)". 

3. Dokumentasi 

Menurut sugiyono (2023:124) dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa, dan lain-lain.dokumen berbentuk karya misalnya karya seni,yang 

dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung 

merupakan data sekunder. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang mendukung penelitian.  
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G. Teknik Analisa Data 

Menurut Bogdan dalam sugiyono (2023:130) Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Menurut Miles and Huberman dalam sugiyono (2023:132-142) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus  sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Terdapat 3 Aktivitas dalam analisis data yaitu :  

1. Data reducation (Reduksi Data) 

Data diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka 

jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

2. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) 

menyatakan "the most frequent form of display data for qualitative research 

data in the past has been narrative text". Yang paling sering digunakan 
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untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

3. Conclusion drawing/verification 

Langkah ke empat dalan analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

H. Uji Kredibilitas 

Menurut Sugiyono (2017:252-263) Uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check 

1. Perpanjangan Pengamatan 
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Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan. 

melakukan pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun sumber data yang baru. Hal ini bertujuan untuk 

menumbuhkan keakraban (tidak ada jarak lagi, semakin terbuka, saling 

mempercayai) antara peneliti dan narasumber sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. 

Selain itu perpanjangan pengamatan ini dilakukan. untuk mengecek 

kembali apakah data yang telah diberikan oleh sumber data selama ini 

merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila sudah dicek kembali ke 

lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjang 

pengamatan dapat diakhiri. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketentuan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkeseimbangan, dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis 

Selain itu, penelitian dapat melakukan pengecekan kembali apakah data 

yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Penelitian dapat memberikan 

diskripsi data yang akurat dan sistematis dan dapat diamati. 

3. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecekan data yang 

telah diperoleh melalui dengan beberapa sumber, triangulasi teknik 
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dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan 

dengan teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

4. Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah agar informasi 

yang diperoleh dan akan digunakan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau informan. 

5. Analisis kasus negatif 

Analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atas bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada 

lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang 

ditemukan sudah dapat dipercaya. 

6. Menggunakan Bahan referensi 

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya 

data-data yang dikemukan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen-

dokumen autentik sehingga data yang diperoleh dapat menjadi lebih 

dipercaya.


